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Abstrak

Banyak siswi sekolah dasar (SD) tidak siap dalam menghadapi menstruasi. Hal
ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan akan hal terkait
menstruasi. Siswi SD cenderung merasa malu untuk membicarakan tentang
menstruasi dengan orang dewasa dan sering bertanya pada sebayanya. Sebaya
atau peer group sangat berpotensi menjadi kader perubahan perilaku positif akan
menstruasi, namun jika tidak ditunjang dengan pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai, maka dapat berpotensi menyebabkan siswi tidak mendapatkan
informasi yang benar akan menstruasi. Diperlukan suatu kegiatan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswi sebagai kader. Pemberdayaan
Kader Cilik Kesehatan (KIik) untuk meningkatkan kesiapan menghadapi
menstruasi dipilih untuk mengatasi hal tersebut. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi pemilihan lokasi kegiatan, koordinasi dengan mitra, penyusunan modul,
pelaksanaan pre-test, pemberian materi pengetahuan dan keterampilan, serta
pengukuran post-test. Kader yang terlibat sejumlah 20 siswi. Hasil kegiatan
menunjukkan seluruh Kader Cilik Kesehatan (Klik) (100%) mengalami
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi menstruasi. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengbdian masyarakat yang dilaksanakan
meningkatkan kesiapan menghadapi menstruasi pada siswi SD.
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan suatu proses fisiologis yang
akan terjadi pada semua anak perempuan, terutama
ketika mereka masih menjadi sisiwi sekolah dasar
(SD). Sebuah penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa menstruasi pertama (menarche) terjadi pada
usia siswi antara 8.8 tahun sampai 15 tahun, dengan
usia 11 dan 12 tahun menjadi usia yang paling
banyak mengalami menarche (Moelyo et al., 2019).
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa angka
early menarche adalah 11.1%. Usia menarche
menurut beberapa penelitian di dunia, semakin lama
semakin muda yaitu <13 tahun (Martinez, 2020;
Ramraj et al., 2021). Siswi SD berada pada usia 6
sampai 12 tahun, yang menurut teori perkembangan
Eriksons, merupakan masa perkembangan industry vs
inferiority. Masa ini adalah masa yang sangat penting
bagi anak untuk membangun self-esteem, sehingga
anak perlu memiliki kesiapan atas perubahan situasi
yang terjadi pada dirinya (Kyle & Carman, 2024).
Tidak jarang ditemui bahwa banyak siswi SD tidak
siap dalam menghadapi menstruasi. Sebagian besar
siswi tidak memiliki pengetahuan yang cukup,
bahkan bingung dengan situasi baru yang terjadi
(Muaningsih et al., 2023; Tantry et al., 2019).
Pengetahuan tentang menstruasi yang masih perlu
diperbaiki antara lain terkait hygene menstruasi,
syndrome (PMS), dan
resiko anemia selama menstruasi (Davis et al., 2018;
Juffrie et al.,, 2020; Triharini et al., 2022;
Wihdaturrahmah & Chuemchit, 2023). Ketidaksiapan

dalam menghadapi menstruasi dapat menimbulkan

dismenore, pre-menstrual

kecemasan, rasa malu, bahkan kurangnya hygene
menstruasi yang bisa berakibat terjadinya infeksi
pada organ reproduksi.

Dari hasil wawancara pada 10 orang siswi SD tempat
dilaksanakan pengabdian masyarakat ini, didapatkan

30% siswi malu membahas tentang menstruasi, 80%

siswi tidak tahu apa yang harus dipersiapkan, 20%

mendapatkan  informasi dari ibunya tentang
menstruasi dan 40% siswi bertanya kepada temannya
yang sudah haid lebih dahulu. Sebagian besar atau
70% tidak

menujukkan perlunya pendidikan kesehatan yang

siswi menyukai sayur. Hal ini
tepat untuk mengatasi potensi masalah pada siswi SD
terkait dengan kesiapan menghadapi menstruasi.

Pemberian edukasi kesehatan baik melalui metode
ceramah, video, demonstrasi dan peer group terkait
menstruasi terbukti dapat meningkatkan kesiapan
siswi dalam menghadapi menstruasi (Evans et al.,
2022; Fitriani et al., 2019; Hartati et al., 2019). Pada
masa perkembangan usia sekolah, siswi pada
dasarnya mulai membentuk dukungan sebaya atau
peer support, sehingga pendidikan kesehatan dengan
metode peer group dapat menjadi strategi yang tepat.
Hal ini dikarenakan siswi dapat terhindar dari stigma
dan rasa malu karena mereka berdiskusi dengan
sebayanya (Dwivedi 2020; Ningrum &
2018). group juga

meningkatkan keterampilan sosial siswi, sehingga

et al.,

Indriyanti, Peer dapat

dapat memenuhi tugas perkembangannya

(Hlongwane & Lawrence, 2021).

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai
dengan melakukan analisis masalah dari data
wawancara yang sudah dilaksanakan di sekolah SDN
Airlangga 1/98 Surabaya. Hasil analisis kemudian
didiskusikan dengan pihak sekolah terkait alternatif
solusi pilihan untuk mengatasi permasalahan. Solusi
pilihan yaitu pemberdayaan siswi sebagai Kader Cilik
Kesehatan (KIik) untuk mengatasi permasalahan
kesiapan siswi menghadapi menstruasi. Pihak sekolah
kemudian memilih siswi yang berpotensi menjadi
Klik dan sebelumnya telah terlibat dalam kegiatan

Upaya Kesehatan Sekolah (UKS). Pelaksana kegiatan
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kemudian menyusun modul pemberdayaan sesuai
dengan teori serta masukan dari berbagai pihak.
Modul dikonsultasikan kepada pakar. Terdapat 5
pakar yang terlibat dalam penilaian modul. Total nilai
CVR untuk 18 item aspek modul adalah 17.43 dan
nilai CVI adalah 0.96. Setelah penyusunan modul dan
pihak sekolah mengkonfirmasi jadwal pelaksanaan
kegiatan, maka kegiatan pemberdayaan berupa
pelatihan Klik dilaksanakan selama 2 hari dengan
durasi pelaksanaan 4 jam per hari. Sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan, siswa diberikan pre-
test dan post-test. Hasil pre-test dan post-test disajikan
dalam bentuk tabel deskripsi dan tidak dilakukan uji
statistik. Dalam pelatihan terdapat brain storming,
penyuluhan kesehatan dan demonstrasi  skill
menghadapi permasalahan menstruasi. Pengetahuan
dari Klik dievaluasi sebelum dan sesudah pelatihan
menggunakan kuesioner berisi 15 pertanyaan.
Pelaksanaan kegiatan juga memberikan penguatan
sehingga Klik mampu menjadi agen kesehatan di

sekolah maupun di lingkungan rumahnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat Pemberdayaan Kader Cilik
Kesehatan (KIik) untuk meningkatkan kesiapan
menghadapi menstruasi.

Tabel 1. Karakteristik Kader Cilik Kesehatan (KIik)

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia:

11 tahun 13 65%

12 tahun 7 35%

Total 20 100.00%
Usia menarche:

11 tahun 18 90%

12 tahun 2 10%
Total 20 100.00%
Kelas: Jumlah Persentase
5 20 100%

Total 20 100%

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar Kader
Cilik Kesehatan (Klik) berusia 11 tahun (65%),
menarche pertama kali pada usia 11 tahun (90%),
dan seluruhnya berada pada kelas 5 SD (100%).

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 & 23
November 2019, bertempat di SDN Airlangga 1/98
Surabaya. Kegiatan melibatkan 20 siswi kelas 5 SD,
perwakilan dari Kelas A, B, C, dan D. Kegiatan hari
pertama dibuka oleh sambutan dan arahan dari
bagian kesiswaan. Acara dilanjutkan dengan
mengajak kader untuk menggambar Kkarakter
menggunakan media paper people  seperti
ditunjukkan pada Gambarl. Pada kesempatan itu
kader diminta untuk menganggap gambar tersebut
adalah dirinya dan diminta untuk memberikan

karakteristik sesuai dengan apa yang disukainya.

Gambar 1. Refleksi paper people

Setelah itu, kader diajak merefleksikan tentang
keunikan setiap individu yang terlihat dari
karakteristik yang digambar. Tujuan kegiatan ini
untuk meningkatkan self-esteem kader dan mengenal
keunikan masing-masing. Kegiatan dilanjutkan
dengan pemaparan materi penyuluhan hari pertama.
Materi penyuluhan hari pertama sebagai berikut:

1. Pengenalan diri sebagai perempuan

Materi ini berisi tentang tumbuh kembang remaja
putri, pemahaman pada keunikan tiap pribadi, dan
mengenal organ dan fungsi reproduksi perempuan
seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Pemberian
materi ini tidak hanya bertujuan agar kader

memahami anatomi dan kegunaan organ reproduksi,
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namun  dapat menjaga  kesehatan  organ

reproduksinya di masa yang akan datang.

Gambar 2. Pemaparan materi tumbuh kembang
remaja putri

2. Pubertas dan perubahan
Materi ini membahas tentang pengertian dan tahap
pubertas, perubahan fisik pada masa pubertas
remaja putri, dan perubahan psikososial seperti
ditunjukkan pada Gambar 3. Tujuan materi ini
adalah agar kader dapat mengenal perubahan baik
fisik, psikologi, maupun sosial yang akan terjadi
selama masa pubertas,

sehingga kader dapat

memiliki kewaspadaan akan situasi yang terjadi.

Gambar 3. Pemaparan tentang materi pubertas dan
perubahan

Materi penyuluhan hari kedua meliputi:

1. Mengenal Menstruasi

Materi ini meliputi pengertian menstruasi, proses
terjadinya menstruasi, tanda dan gejala selama

menstruasi, ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pemaparan materi mengenal menstruasi

2. Perawatan diri selama menstruasi

Materi ini membahas tentang tanda dan gejala
penyerta selama menstruasi, aktifitas dan latihan
selama menstruasi termasuk strategi mengatasi nyeri
menstruasi, dan perilaku hygiene selama menstruasi,

seperti ditunjukkan pada Gambar 5 dibawabh ini.

Gambar 5. Pemaparan materi perawatan diri selama
menstruasi

Selama Kkegiatan, para siswi selaku Kader Cilik
Kesehatan (KIlik) sangat antusias dalam mengikuti
serangkaian kegiatan di hari pertama dan kedua. Tim
pengabdian masyarakat juga menekankan pentingnya
pada kader dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang didapat terutama untuk diri sendiri
dan teman sebayanya. Beberapa kader menyampaikan
secara lisan bahwa setelah mendapatkan materi di hari
pertama, kader menceritakan materi yang didapat
kepada teman dan ibu mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kebutuhan akan pengetahuan dan
keterampilan untuk mempersiapkan menstruasi. Dari
pihak sekolah juga menyampaikan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan sangat
baik karena selama ini guru kelas 5 atau kelas 6 sering

menemukan bahwa siswi yang mengalami menstruasi
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terutama yang mengalami menarche saat di sekolah
sering merasa takut, malu, dan bingung atas kejadian
menarche. Juga pihak sekolah mengaku terbantu
bahwa siswi sudah lebih memahami tentang hygiene
menstruasi sehingga kebersihan sekolah terutama
toilet sekolah juga lebih terjaga karena siswi tidak
membuang sampah pembalut dengan sembarangan.

Tabel 2. Nilai pre-test dan post-test pengetahuan
Kader Cilik Kesehatan (KIlik)

Pengetahuan  Pre-test % Post-test %
Baik . . 20 100%
Cukup 2 10% ) )
Kurang 18 90% ) )
Rerata skor 36.00 93.00

Total 20 100% 20 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada saat pre-test skor
pengetahuan Kader Cilik Kesehatan (KIlik) mayoritas
berada pada kategori “Kurang” (90%) dan sebagian
kecil lainnya pada kategori “Cukup” (10%). Tidak
ada kader yang memiliki skor kategori “Baik” pada
pre-test. Rerata skor pre-test adalah 36.00, sedangkan
rerata skor post-test adalah 93.00. Seluruh kader
mendapatkan skor kategori Baik (100%) pada saat

pengukuran post-test.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
dosen Divisi Keperawatan Maternitas Fakultas
Keperawatan Universitas Airlangga memberikan
dampak pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswi terkait persiapan menstruasi.
Kader Cilik (KIlik) meningkat kesiapannya dalam
menghadapi menstruasi dan mampu menjadi agen
perubahan dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki untuk meningkatkan kesiapan siswi
sebayanya. Pemberian pengetahuan dan keterampilan
persiapan menstruasi juga memberikan manfaat pada
peningkatan kepedulian siswi akan pengelolaan

sampah pembalut terutama di sekolah. Pengetahuan

dan keterampilan yang didapatkan siswi dapat dengan
segera dibagikan kepada sebaya dan keluarga se
hingga dampak kegiatan dirasakan dengan lebih luas.
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